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ABSTRAK

Plak gigi merupakan faktor utama penyebab penyakit gigi dan mulut seperti karies dan
gingivitis. Pengendalian plak dapat dilakukan secara mekanis melalui menyikat gigi dan
penggunaan dental floss, serta secara kimiawi dengan bahan kimia sintetis maupun bahan
alami. Teh hijau merupakan salah satu bahan alam yang mengandung senyawa katekin dengan
aktivitas antibakteri terhadap Streptococcus mutans, bakteri utama penyebab plak. Tujuan
literature review ini untuk mengetahui potensi bahan alam teh hijau dalam menurunkan indeks
plak pada kesehatan gigi anak. Metode yang digunakan adalah studi eksperimental dan
observasi analitik.Subjek diberikan pewarna plak (disclosing agent) untuk identifikasi awal,
dilanjutkan dengan perawatan menggunakan larutan teh hijau. Hasil menunjukkan adanya
penurunan skor indeks PHP setelah perawatan, yang menunjukkan efektivitas larutan teh hijau
dalam mengurangi akumulasi plak. Kesimpulannya, larutan teh hijau dapat digunakan sebagai
alternatif bahan kimiawi alami dalam pengendalian plak gigi anak.

Kata Kunci: Teh Hijau, Plak Gigi, Indeks Plak, Pengendalian Plak, Anak-Anak.

ABSTRACT

Dental plaque is a major contributing factor to oral diseases such as caries and gingivitis.
Plaque control can be performed mechanically by toothbrushing and dental flossing, or
chemically through the use of synthetic or natural substances. Green tea is a natural agent
containing catechins, which have antibacterial activity against Streptococcus mutans, the
primary bacteria involved in plaque formation. This purpose of this literature review is to find
out the potential of green tea as a natural ingredient for reducing dental plaque index in
children. An experimental study design with observational analitic was used. Subjects were
given a disclosing agent for initial plaque visualization, followed by treatment using a green
tea solution. The results showed a reduction in PHP index scores after treatment, indicating
that green tea solution effectively reduces plaque accumulation. In conclusion, green tea
solution may serve as a natural chemical alternative for dental plaque control in children.
Keywords: Children, Dental plaque, Green tea solution, Index Plaque, Plaque Control.

A. PENDAHULUAN

Kesehatan merupakan suatu hal yang sangat penting untuk dijaga baik pada orang dewasa
maupun anak-anak. Sejalan dengan visi misi Indonesia Sehat 2025, pemerintah ber-komitmen
untuk meningkatkan kesadaran serta kemampuan masyarakat dalam menerapkan pola hidup
melalui upaya promotif dan preventif sehat guna mencapai derajat kesehatan yang optimal,
salah satunya kesehatan gigi dan mulut. Kenyataannya masih banyak individu yang
mengabaikan pentingnya menjaga kesehatan, salah satunya kesehatan gigi dan mulut (Fitriani
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etal., 2023).

Berdasarkan hasil Survei Kesehatan Indonesia (SKI) tahun 2023, sebanyak 58,2%
masyarakat Indonesia mengalami masalah kesehatan gigi dan mulut. Sejumlah 2,6%
masyarakat yang memiliki perilaku menyikat gigi dengan benar, yaitu pada waktu yang
dianjurkan (pagi setelah sarapan dan malam sebelum tidur). Sisanya belum menjalani kebiasaan
menyikat gigi secara memadai. Kebiasaan yang tidak tepat ini dapat menyebabkan sisa makanan
tertinggal di permukaan gigi dan dalam jangka waktu tertentu akan membentuk plak
(Kemenkes, 2023).

Plak merupakan akumulasi mikro-organisme, terutama bakteri seperti Strepto-coccus
mutans, yang tersuspensi dalam matriks organik dan membetuk biofilm pada permukaan gigi.
Plak ini berupa lapisan lunak yang tidak berwarna, yang dapat menempel kuat pada permukaan
gigi, tepi gingiva, dan permukaan keras lainnya di dalam rongga mulut. Pembersihan gigi yang
tidak optimal akan menyebabkan plak menumpuk dan sulit untuk dibersihkan, sehingga dapat
meningkatkan resiko terjadinya gigi berlubang dan penyakit periodontal (Karyadi & Roza,
2021).

Untuk mengevaluasi tingkat kebersihan mulut dan efektivitas intervensi plak, digunakan
alat ukur berupa plak indeks. Penilaian terhadap plak dapat digambarkan dengan Indeks PHP
(Patient Hygiene Performance). Pemeriksaan dengan mengoleskan bahan disclosing agent dan
dilanjutkan berkumur - kumur. Pemerik-saan dilakukan pada 6 gigi yaitu gigi 11, 16, 26, 31, 36
dan 46. Setiap permukaan gigi dinilai dengan membaginya menjadi lima area penilaian. Skor
dan kriteria yang digunakan PHP (Patient Hygiene Performance) untuk menentukan plak
yakni: skor 0 = tidak ditemukan plak, skor 1 = adanya plak (Bahtiar et al., 2024).

Dengan semakin berkembangnya penelitian di bidang kedokteran gigi preventif, menjadi
penting untuk secara tepat waktu mengintegrasikan pengetahuan mengenai kegunaan dan
keamanan berbagai tindakan pencegahan. Pengendalian plak melalui metode mekanis dan
kimiawi sangat penting untuk mencegah dan mengendalikan karies serta penyakit gingiva.
Secara mekanis, kontrol plak dapat dilakukan dengan menyikat gigi secara benar atau meng-
gunakan dental floss. Efektivitas metode ini sering kali terbatas, terutama pada anak-anak karena
keterbatasan keterampilan motorik, pemahaman, dan motivasi. Selain itu, area yang sulit
dijangkau seperti subgingiva dan interproksimal memerlukan tambahan agen kemoterapeutik
sebagai pelengkap (Bansal et al., 2021). Oleh karena itu, pengen-dalian plak secara mekanis
perlu ditunjang dengan metode kimiawi, misalnya dengan penggunaan obat kumur yang
mengandung antiseptik, baik dari bahan kimia maupun bahan alami. Salah satu bahan alami
yang memiliki potensi sebagai antiseptik adalah teh hijau (Camellia sinensis) (FITRI et al.,
2024).

Literatur menunjukkan bahwa Streptococcus mutans berperan besar dalam pembentukan
karies, dan jumlahnya dalam saliva berkorelasi dengan luas permukaan gigi yang terkolonisasi,
sehingga mene-gaskan pentingnya penggunaan agen kimiawi untuk menurunkan risikonya.
Namun demikian, dalam konteks anak-anak, penggunaan obat kumur perlu dipertimbangkan
secara hati-hati. Menurut rekomendasi dari American Dental Association (ADA), anak-anak di
bawah usia 6 tahun tidak dianjurkan menggunakan obat kumur karena belum memiliki refleks
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meludah yang sempurna, sehingga berisiko menelan larutan secara tidak sengaja. Oleh sebab
itu, penggunaan obat kumur alami seperti teh hijau dapat menjadi alternatif yang lebih aman,
dengan catatan diberikan kepada anak usia di atas 6 tahun dan tetap dalam pengawasan dokter
gigi dan orang dewasa (Brookes et al., 2023).

Teh hijau (Camellia sinensis) merupakan tanaman yang telah dikenal luas di kalangan
masyarakat karena memiliki banyak manfaat bagi kessehatan. Terutama sebagai minuman
herbal yang berkhasiat (Lesmana et al., 2021). Teh hijau mengandung senyawa katekin yang
memiliki sifat antibakteri. Beberapa jenis katekin yang umum ditemukan dalam teh hijau
meliputi epikatekin (EC), epikatekin-3-galat (ECG), epigaloka-tekin (EGC), epigalokatekin3-
galat (EGCG) dan galokatekin (GC). Di antara senyawa ter-sebut epiga-lokatekin3-galat
(EGCG) telah terbukti memiliki aktivitas antibakteri yang signifikan berdasarkan berbagai
penelitian. Adanya kandungan senyawa dengan sifat farmakologis dan terapeutik, teh hijau
(Camellia sinensis) memiliki nilai stategis dalam pengembangan produk kesehatan dan farmasi
(Gavali et al., 2022).

Teh hijau (Camellia sinensis) juga telah diaplikasikan dalam produk herbal untuk
kesehatan gigi dan obat kumur antimikroba yang semakin popular karena efektivitasnya dalam
mengendalikan plak gigi. Selain itu, teh hijau (Camellia sinensis) merupakan bahan alami yang
secara umum aman digunakan dalam jangka panjang, baik secara konsumsi maupun aplikasi
topikal, dengan risiko efek samping yang sangat minimal dan mampu dalam mencegah plak
dan karies gigi (Dirman et al., 2024). Berdasarkan penelitian klinis sebelumnya menunjukan
efektivitas Teh hijau (Camellia sinensis) secara signifikan menurunkan indeks plak gigi serta
tidak menimbulkan efek samping seperti iritasi mukosa (Arsudin et al., 2024). Berdasarkan
uraian diatas, penulis teratrik untuk melakukan review dari berbagai literature. Studi pustaka
ini bertujuan mengetahui pengaruh larutan teh hijau (Camellia Sinensis) terhadap penurunan
indeks plak kesehatan gigi anak.

B. METODE PENELITIAN

Desain penelitian ini adalah literature review atau tinjauan pustaka. Studi literature
review merupakan penelitian yang dilakukan dengan cara mengumpulkan sumber yang
berkaitan dengan suatu topik tertentu yang didapat dari buku, jurnal atau sumber pustakan
lainnya. Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder, yang
didapatkan dari penelitian yang dilakukan oleh peneliti terdahulu dan bukan dari
pengamatan secara langsung.

Pencarian artikel publikasi pada Google Schoolar, Science Direct dan Pubmed
menggunakan kata kunci yang telah ditentukan yaitu Teh hijau, pengendalian plak, plak
gigi, Plaque Index. Literature review ini menggunakan literature yang diterbitkan tahun
2017 — 2025 yang dapat diakses fulltext dalam format pdf. Pertanyaan (PICOS P =
Populasi, I = Intervensi, C = Pembanding, O = Hasil, S = Jenis studi) format tersebut
digunakan untuk formulasi selama pelaporan yang menunjukkan tinjauan sistematis.
Kriteria Inklusi pada /iterature review ini terdiri dari (a) Jurnal nasional maupun internasional yang
membahas pengaruh larutan teh hijau terhadap penurunan Plaque Index pada anak-anak; (b)
jenis penelitian adalah eksperimental dan observational analitic; (c) tahun publikasi jurnal

14


https://journalversa.com/s/index.php/jrkm

Jurnal Riset Kesehatan Modern

https://journalversa.com/s/index.php/jrkm

JURNAL RISET KESEHATAN M&ERN

Vol 8, No 1 Januari 2026

dan text book setelah tahun 2017. Kriteria Ekslusi pada literature review ini yaitu jurnal tidak
dapat diakses secara penuh.

C. HASILDAN PEMBAHASAN

Berdasarkan penelusuran data pada halaman Google Schoolar, Science Direct dan
Pubmed dengan menggunakan kata kunci yang sudah ditentukan pada rentang waktu artikel
dari 2017 — 2025, diperoleh artikel terpilih sebanyak 6 artikel. Hasil penyaringan data tersebut
lebih detail dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 1. Hasil Penyaringan Data

No Penulis Judul Tujuan Subjek Hasil
Penelitian Penelitian Penelitian
Goyal et Effect of Untuk Anak-anak Terdapat
al. 2017 Green Tea mengetahui ber-umur 7 penuru-nan
Mouth Rinse pengaruh obat tahun dan signifikan
on Strep- kumur teh hijau 12 tahun pada bakteri
tococcus (Camelia sinen- strep-
Mutans in sis) terhadap jum- tococcus
Plaque and lah Streptococcus mutans
Saliva in mutans.dalamplak setelah
Children : An dan saliva anak pengguna-an
in Vivo Study obat kumur
teh hijau dari
perhitu-ngan
koloni bakte-
ri
Moness Antibacterial Untuk menguji Anak-anak Teh hijau
Alietal. Efficacy of efektivitas anti ber-umur 5 efektif secara
2019 Green Tea bakteri teh hijau tahun dan signifikan
Mouth Rinse (Camelia sinen- 6 tahun de- dalam
in Children sis) terhadap bak- ngan menurun-kan
with Early teri Streptococcus karies dini jumlah bak-
Childhood mutans pada anak teri
Caries dengan karies Streptoccocus
gigi dini mutans dari
perhi-tungan
koloni bakteri
Hambire Comparing Untuk memban- Anak-anak Teh hijau
et The anti dingkan efektivi- usia hampir
al. 2017 plaque tas teh hijau, flu- Usia9 - 14 seefektif
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Efficacy of oride, dan chlor- tahun dengan
0.5% hexidine dalam larutan
Camellia si- mengurangi plak chlorhexi-
nensis pada gigi dine dalam
extract,0.05% me-ngurangi
Sodium plak pa-da
Flour-ide, gigi anak ber-
And 0.2% dasarkan skor
Chlor- p-lak dan
hexidine gingiva
Gluconate
Mouthwash
In Chil-dren
Hassana Comparison Untuk memban- Anak-anak Teh hijau
et of The dingkan efektifi- usia 7-12 lebih efektif
al. 2019 Effecacy of tas bahan alami tahun daripada daun
Mouth yakni teh hijau, jambu dalam
Rinses daun jambu, dan menurunkan
Camellia sodium flouride S. mutans,
Sinensis terhadap bakteri namun
Extract, koloni fluoride dan
Guava Leaves teh hijau
extract and menunjuk-
Sodium kan
Flouride efektivitas se-
Solution on rupa dan teh
Streptoccocus hijau tampil
Mutans sebagai al-
ternatif
efektif dan
aman bagi
anak -anak
Aarcha S Comperative Untuk Anak-anak teh hijau
Ketal. Evalu-ation membandingkan usia 9-12 efektif dalam
2023 of efektivitas teh tahun meng-hambat
Antimicrobial hijau dengan bakteri S.
Efficacy of larutan mutans dalam
Green chlorhexidine perhitungan
Tea Herbal terhadap bakteri ko-loni
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Mouth- wash S.mutans bakteri dari
and 0.2% sampel plak
Chlor- gigi
hexidine
Gluconate
Mouthwash
Against
Streptococcus
Mutans in
Dental
Plaque
Lesmana Pengaruh Untuk mengeta- Anak-anak Terdapat
etal. Berkumur hui seduhan teh SD kelas penu-runan
2021 Seduhan The hijau terhadap IV-V di indeks p-lak
Hijau penurunan plak Makassar secara signi-
dalam gigi anak berusia 8- fikan setelah
Menurunkan 10 tahun berkumur de-
Indeks Plak ngan teh hijau
Gigi Anak
Siswa Inpres
Antang I1
Makasar

Pengendalian plak dapat dilakukan melalui dua pendekatan, yaitu secara mekanis dan
kimiawi. Pendekatan mekanis mencakup teknik menyikat gigi yang benar serta penggunaan
benang gigi (dental floss). Sementara itu, pendekatan kimiawi dapat dilakukan melalui
aplikasi bahan kimia sintetis maupun bahan alami, salah satunya adalah larutan teh hijau
(Camellia sinensis). Sebelum pelaksanaan perawatan, dilakukan terlebih dahulu pengumpulan
data melalui pengukuran parameter klinis menggunakan indeks PHP (Patient Hygiene
Performance). Setelah itu, anak-anak diberikan disclosing agent untuk mengidentifikasi
area plak yang menempel pada gigi. Selanjutnya dilakukan pemberian perawatan tambahan
secara kimiawi meng-gunakan larutan teh hijau sebagai bahan alami yang diharapkan mampu
menurunkan skor indeks PHP dan mengurangi akumulasi plak gigi pada anak (Adnyasari et
al., 2023).

Penggunaan bahan alami sebagai agen pengendali plak telah menjadi fokus dalam
pengembangan produk perawatan kesehatan gigi anak. Salah satu bahan yang banyak diteliti
adalah teh hijau (Camellia sinensis), yang diketahui mengandung senyawa katekin dengan
aktivitas antibakteri khususnya terhadap Streptococcus mutans, bakteri utama penyebab plak
dan karies. Sebuah uji klinis menunjukkan bahwa obat kumur teh hijau (Camellia Sinensis)
efektif menurunkan jumlah Streptococcus mutans pada plak dan saliva anak-anak, degan hasil
terdapat penurunan signifikan jumlah bakteri setelah penggunaan rutin selama periode
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tertentu, menandakan bahwa teh hijau memiliki efek antimikroba yang nyata (Goyal et al.,
2017). Penelitian serupa juga menemukan bahwa teh hijau (Camellia sinensis) menunjukkan
efektivitas antibakteri terhadap Streptococcus mutans pada anak-anak dengan kondisi Early
Childhood Caries (ECC), tanpa menimbulkan efek samping, sehingga berpotensi digunakan
sebagai agen alternatif dalam pengendalian karies anak (Ali et al., 2019).

Selain itu, studi komparatif membandingkan efektivitas tiga jenis obat kumur, yakni teh
hijau 0,5%, sodium fluoride 0,05%, dan chlorhexidine gluconate 0,2%. Hasilnya
menunjukkan bahwa meskipun chlorhexidine menunjukkan hasil terbaik, teh hijau mendekati
efektivitasnya dalam me-nurunkan plak, dengan keunggulan sebagai bahan alami yang lebih
aman untuk penggunaan jangka panjang (Hambire et al., 2015). Penelitian lainnya
memperkuat bukti efektivitas teh hijau. Dalam studi in vivo ini, teh hijau (Camellia sinensis)
dibandingkan dengan ekstrak daun jambu biji (Psidium guajava) dan larutan fluoride.
Hasilnya menunjukkan bahwa teh hijau (Camellia sinensis) mampu menurunkan jumlah
Strep-tococcus mutans dan Lactobacillus, dua bakteri yang berperan dalam patogenesis karies
(Hassan et al., 2018).

Penelitian terbaru juga menguji secara langsung perbandingan antara teh hijau herbal
dan chlorhexidine terhadap Streptococcus mutans dalam plak anak. Mereka menemukan
bahwa kedua jenis obat kumur tersebut memiliki efektivitas yang hampir setara dalam meng-
hambat pertumbuhan bakteri, namun teh hijau (Camellia sinensis) memiliki keunggulan
dalam aspek tolerabilitas dan keamanan jangka panjang. Hal ini menunjukkan bahwa teh hijau
(Camellia sinensis) tidak hanya efektif, tetapi juga lebih ramah untuk penggunaan sehari-hari,
terutama pada populasi anak (Aprilia et al., 2023).

Studi lokal juga menunjukkan penurunan indeks plak gigi yang signifikan pada siswa
sekolah dasar setelah berkumur menggunakan seduhan teh hijau (Camellia sinensis) alami.
Hasil ini membuktikan bahwa seduhan teh hijau (Camellia sinensis) yang sederhana se-
kalipun tetap memiliki manfaat klinis yang nyata dalam menurunkan akumulasi plak gigi
(Gartenmann et al., 2020)..Secara keseluruhan, hasil dari berbagai penelitian ini menunjukkan
konsistensi dalam efektivitas teh hijau (Camellia sinensis) sebagai agen antiplak dan
antibakteri. Teh hijau (Camellia sinensis) tidak hanya bekerja menu-runkan indeks plak
secara klinis, namun juga menurunkan jumlah bakteri patogen secara mikrobiologis. Dengan
profil keamanannya yang tinggi dan potensi sebagai bahan alami, teh hijau dapat dijadikan
alternatif obat kumur yang layak, terutama untuk anak-anak yang sensitif terhadap bahan
kimia seperti chlorhexidine (Deshpande et al., 2021).

Teh hijau (Camellia sinensis) yang telah terbukti efektif sebagai agen antibakteri ini
memiliki kekurangan pada kandungan rasanya, kecenderungan rasa yang pahit ini,
kebanyakan tidak disukai oleh anak-anak. Rasa pahit ini dikarenakan adanya kandungan
katekin dari teh hijau (Camellia sinensis) yang memberikan sensasi rasa pahit dan sepat yang
kuat, sekaligus merupakan senyawa polifenol utama yang berperan sebagai antibakteri (Kose
et al., 2025). Penambahan pemanis buatan seperti xylitol atau perasa buatan seperti rasa buah-
buahan bisa ditambahkan untuk menyamarkan rasa pahit dan sepat tanpa mengurangi
efektifitas obat kumur tersebut. Penambahan bahan pemanis ataupun perasa buatan ini terbukti
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aman sebagai bahan tambahan yang telah disetujui oleh FDA (Food and Drug Administration)
(Kumar et al., 2022).

Penambahan pemanis buatan seperti xylitol, selain memberikan rasa manis juga sifatnya
sebagai anti karies karena xilyto/ berbeda dengan sukrosa dan glukosa yang dapat
menyebabkan karies (Ramadhani et al., 2022). Xylito/ berperan sebagai anti karies karena
memiliki struktur kimia 5-karbon yang tidak dapat dimetabolisme oleh bakteri Streptococcus
mutans, sehingga gula yang terfosforilasi tidak dapat lagi dikatabolisme oleh bakteri dan
menjadi toksik. Toksisitas xylito/ nantinya akan menghambat dan membunuh bakteri
Streptococcus mutans(Séderling & Pienihdkkinen, 2025). Potensi teh hijau (Camellia
sinensis) sebagai agen dalam menghambat bakteri telah terbukti keefektivitasnya oleh banyak
peneliti. Berdasarkan literatur ini, diharapkan dapat dijadikan sebagai referensi dalam
penelitian selanjutnya dan perlu pengembangan lanjut formulasi obat kumur berbahan dasar
teh hijau dapat menjadi langkah strategis dalam program pencegahan karies gigi anak.

D. KESIMPULAN DAN SARAN

Teh hijau (Camellia sinensis) memiliki potensi sebagai bahan alami yang efektif dalam
menurunkan indeks plak pada gigi anak. Dengan efektivitasnya yang baik dan risiko efek
samping yang rendah, teh hijau menjadi alternatif sebagai bagian dari pendekatan promotif dan
preventif dalam bidang kedokteran gigi anak.
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